BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Temuan yang diperoleh dalam kajian penelitian tentang studi korelasional antara iklim
organisasi dan motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja guru SMK Negeri se kota Samarinda
tahun 2003, adalah :
1. Terdapat hubungan positif antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja
2. Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kepuasan kerja
3. Terdapat hubungan positif antara iklim organisasi dan motivasi berprestasi  secara
bersama-sama dengan kepuasan kerja

Berdasarkan temuan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dapat
ditingkatkan melalui perbaikan iklim organisasi yang terbuka dan berpihak kepada guru serta
melalui motivasi berprestasi dimana guru dapat mendorong dirinya sendiri untuk berprestasi
sebaik mungkin. Iklim organisasi dapat diperbaharui dengan cara meningkatkan : (a) susunan
organisasi yang terbuka, tidak terlalu formal dan tidak sentralistik (b) standard kerja yang dinamis
yang tidak kaku dan tanpa peraturan yang ketat, (c) meningkatkan rasa tanggung Jawab guru
dalam melaksanakan tugas dengan memberi kepercayaan penuh kepada guru dalam menjalankan
tugas, kurangi rasa tidak percaya dan rasa meragukan terhadap kemampuan guru (d)
keterlibatan, keikutsertaan guru dalam organisasi dengan cara membagi tugas secara adil dan
musyawarah (e) pengakuan atas hasil pekerjaan dengan memberi pujian, insentif atau jenis
reward lainnya (f) pemberian sangsi/hukuman yang adil, (g) gaya manajemen yang mendukung
bawahan yaitu manajemen situsional dimana pimpinan dapat melakukan kepemimpinan
berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi di lingkungan kerja serta berpihak kepada
kepentingan guru.

Sedangkan untuk peningkatan motivasi berprestasi para guru dapat dilakukan oleh guru itu
sendiri maupun dukungan dari pimpinan dengan cara : (a) memberikan dorongan kepada guru
untuk mencapai tujuan sekolah/organisasi secara realistis , (b) memberi dorongan kepada guru
agar memiliki keyakinan diri bahwa dirinya mampu dalam menyelesaikan tugas yang diamanatkan,
(c) memberi dorongan kepada guru untuk siap menghadapi persaingan karena persaingan justru
akan menimbulkan dorongan seseorang untuk maju, (d) memberi dorongan kepada guru untuk
memiliki kebanggaan diri bahwa dirinya berpotensi dan berguna, () memberi dorongan kepada
guru agar berusaha menjalankan tugas dengan baik, (f) memberikan dorongan kepada guru
memiliki tanggung jawab yang besar, (g) memberikan dorongan kepada guru untuk melakukan
umpan balik atas kelebihan dan kekurangan yang dia miliki, () memberikan dorongan kepada
guru untuk siap menghadapi resiko yang terjadi pada pekerjaan.

lklim organisasi yang terbuka dan motivasi berprestasi yang berjalan dengan baik di
sekolah akan berdampak pada tercapainya kepuasan kerja sehingga guru dapat bekerja dengan
senang, bangga dan bersemangat. Kepuasan kerja ini akah bermuara kepada keberhasilan
kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru ini dapat terlihat dari karena guru (a) merasa
memperoleh imbalan yang pantas/adil, (b) merasa memperoleh kondisi kerja yang menyenangkan,
(c) merasa memperoleh penghargaan dari pimpinan, (d) merasa memperoleh dukungan dari
rekan sekerja, dan (e) merasa bangga atas keberhasilan menyelesaikan pekerjaan.



Studi Korelasional Antara lklim Organisasi Dan Motivasi Berprestasi Dengan Kepuasan Kerja Guru 47

B. Implikasi

Kepuasan kerja guru adalah perasaan seorang guru berupa rasa memperoleh imbalan
yang pantas/adil, kondisi kerja yang menyenangkan, memperoleh penghargaan, dukungan dari
rekan sekerja, berhasil menyelesaikan pekerjaan karena keadaan pekerjaan yang memenuhi
harapan. Kepuasan kerja merupakan perasaan guru yang menyenangkan mengenai pekerjaannya
berdasarkan atas harapan guru di satu pihak dengan imbalan yang diberikan oleh
sekolah/organisasi di lain pihak. Kepuasan kerja di sekolah ditunjukkan oleh sikap guru yang
bekerja dengan senang hati dan sukarela. Guru yang puas akan mempunyai sikap yang positif
pada pekerjaan. Guru akan menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya seolah-olah tanpa
beban hal ini dikarenakan guru merasa harapannnya telah terpenuhi seperti memperoleh imbalan
yang pantas/adil, memperoleh kondisi kerja yang menyenangkan, memperoleh penghargaan dari
pimpinan, memperoleh dukungan dari rekan sekerja, dan memperoleh kebanggaan atas
keberhasilan menyelesaikan pekerjaan.

Kepuasan kerja guru akan terpenuhi dengan cara memenuhi harapan guru dengan
imbalan. Kesesuaian antara harapan, keinginan dan tujuan guru dengan imbalan atau pemberian
dari tempatnya bekerja akan membuat guru menjadi puas. Namun jika harapan , keinginan dan
tujuan guru tidak seimbang dengan imbalan, maka akan mengakibatkan guru kurang puas dan
bahkan menjadi tidak puas.

Implikasi hasil penelitian pada masalah iklim organisasi dan motivasi berprestasi dalam
hubungannya dengan kepuasan kerja ialah bahwa kedua variabel tersebut ternyata berhubungan
dengan kepuasan kerja, kedua variable memberi sumbangan yang signifikan terhadap kepuasan
kerja. Di sekolah yang mengkondisikan iklim organisasi yang dinamis, terbuka dimana pemimpin
dapat mengendalikan situasi organisasi yang beorientasi pada para pekerja/guru sebagai
bawahan. Sementara itu guru juga dapat memotivasi diri mereka sendiri untuk bekerja mencapai
puncak prestasi. Orientasi untuk berprestasi ini akan mendorong guru untuk melakukan pekerjaan
sebaik mungkin. Adanya iklim organisasi yang terbuka dan berpihak pada guru dan motivasi
berpretasi yang berasal dari lubuk hati guru maka guru akan terpenuhi harapannya, kepuasannya
dan kesadarannya dalam meningkatkan kepuasan kerja.

Iklim organisasi adalah sikap, nilai, norma dan perasaan yang dimiliki oleh guru
sehubungan dengan organisasi sekolah. Sikap tersebut akibat terjadinya interaksi antara struktur
organisasi yang terbuka, standard kinerja yang dinamis, rasa tanggung jawab guru,
keterlibatan/keikutsertaan guru dalam organisasi, pengakuan atas hasil pekerjaan, gaya
manajemen yang mendukung .

lklim organisasi yang terbuka, demokrasi, dinamis dan berorientasi kepada pekerja akan
tewujud jika pimpinan dapat melaksanakan gaya kepemimpinan yang mengarah kepada situasi
dan kondisi yang berpihak kepada guru. Suasana yang demokratis dan tidak cenderung kaku/
terlalu formal akan memberi kesan yang baik kepada guru. |klim yang menyenangkan sangat
diharapkan oleh guru karena akan memberikan keuntungan yang lebih baik kepada dia seperti
prestasi, kepuasan kerja yang berdampak kepada semangat kerja. Sebaliknya iklim yang tidak
menyenangkan seperti kepemimpinan yang tidak mendukung guru, suasana yang kaku, terlalu
formal, terlalu berpangku pada peraturan yang kaku akan membuat suasana tidak menyenangkan
akan berakibat kepada penurunan prestasi, penurunan kepuasan kerja dan menghilangkan
semangat kerja.

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seorang guru untuk
berprestasi dan berusaha berprestasi dalam upaya untuk mencapai tujuan. Motivasi berprestasi
merupakan faktor pendukung pada kepuasan kerja. Guru mengajar karena punya motif, guru
mengajar karena adanya motivasi yang mendasari dirinya untuk mengajar. Motivasi bisa terjadi
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jika kebutuhan guru untuk berprestasi terpenuhi dan situasi organisasi juga mendukung
terselenggaranya prestasi seperti guru dapat berkesempatan untuk meningkatkan karirnya, guru
memperoleh  reward/penghargaan karena berhasil dalam tugas namun juga memberikan
sangsi’/hukuman yang adil bagi guru yang gagal, suasana persaingan yang sehat di dalam
organisasi, dan komunikasi yang terbuka antara guru dengan pimpinan serta keadaan organisasi
atau pekerjaan yang mampu menimbulkan kebanggan pada dirinya akan berpengaruh positif
terhadap peningkatan kepuasan kerja.

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa dalam penelitian ini terdapat dua faktor
yang mempunyai hubungan yang positif dengan kepuasan kerja, baik secara sendiri-sendiri mapun
secara bersama-sama. Kedua faktor tersebut adalah iklim organisasi (X1) dan motivasi berprestasi
(Xa).

Sehubungan dengan hal tersebut maka berikut ini akan dikemuka- kan beberapa upaya-
upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja guru di sekolah melalui iklim organisasi dan
motivasi berprestasi, yaitu :

1. Upaya Peningkatan Iklim Organisasi

lklim organisasi yang terbuka, kondusif, dinamis dan berpihak pada guru akan tercipta jika
kepala sekolah dalam memimpin berorientasi pada situasi dan kondisi organisasi maupun
pekerjaan yang di emban para guru. Kepala Sekolah berorientasi pada guru (pengikut) dengan
memperhatikan kepentingan dan keinginan guru. Guru sendiri akan dapat memberikan respon
yang positif kepada pimpinan, sehingga iklim organisasi berjalan seiring dengan keinginan guru
dan keinginan pimpinan. Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan-perbaikan dalam meningkatkan
iklim organisasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Pertama. Struktur organisasi dibuat secara terbuka dan mempertimbangkan aspirasi guru. Struktur
organisasi dibuat tidak boleh terlalu banyak melibatkan orang, namun disesuaikan dengan
komposisi yang diperlukan. Terlalu banyaknya orang yang terlibat dalam perstrukturan tidak hanya
akan berakibat kepada tidak efektifnya pekerjaan namun juga akan menimbulkan biaya tinggi bagi
sekolah.
Kedua. Pemberian kebebasan kepada guru untuk melakukan pekerjaan sebagai guru, dengan
memberikan peraturan yang tidak kaku namun bisa di fleksibelkan akan membuat guru bekerja
dengan baik. Sebaliknya penstrukturan organisasi yang tertutup, sentralisasi yang tinggi,
formalisasi, dan orientasi pada peraturan akan menimbulkan iklim organisasi yang tidak
menyenangkan bagi guru sehingga akan menurunkan prestasi dan kepuasan kerja. Maka
usahakan iklim organisasi dibuat desentralisasi dan memberikan kepercayaan kepada guru yang
penuh.
Ketiga. Standardisasi pekerjaan dibuat di sekolah hendaknya bukan membuat guru semakin
bingung dan tidak tahu apa yang harus dilakukan. Namun standar yang di buat di sekolah adalah
bervariasi dan bisa di rubah sesuai dengan keadaan. Misalnya dalam pembuatan persiapan
mengajar sekolah dapat menentukan standar yang bisa di ikuti dan di buat oleh guru, modul untuk
kepentingan proses belajar mengajar di SMK dapat dibuat dengan standar yang bisa diikuti oleh
guru, dalam penanganan siswa, sekolah dapat menentukan langkah yang terbaik yang diakui oleh
semua guru dalam menentukan standar penanganan siswa. Penentuan standard pekerjaan yang
terlalu formal, terlalu mengikuti aturan yang baku akan membuat guru kesulitan dalam
menyesuaikannya. Dengan demikian standar kinerja di suatu sekolah hendaknya disesuaikan
dengan kemampuan dan keinginan guru dan bukan guru yang harus terpaksa menyesuaikan
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standard kinerja yang baku, atau guru harus mengikuti juknis, juklak dan petunjuk-petunjuk formal
lainnya.

Keempat. Kebijakan dan praktik kepemimpinan akan menimbulkan iklim yang menyenangkan jika
pimpinan dalam menerapkan secara terbuka, transparan, melibatkan semua guru dalam
pembuatan keputusan, adanya saling menghargai diantara mereka. Namun praktik kepemimpinan
yang kaku, egois dan otoriter justru akan membuat iklim organisasi menjadi tidak menyenangkan.
Upaya yang lebih baik adalah kepala sekolah dapat menggunakan gaya kepemimpinan situasional
yang mengacu kepada : suportif yaitu dengan melalui pemberian dorongan semangat dan
penanaman rasa percaya diri pada guru, direktif dengan melalui perintah berupa petunjuk kerja,
akan dapat membantu para guru mencapai tujuan yang menjadi tuntutan penyelesaian tugas-
tugas yang ada padanya, partisipatif yaitu melibatkan para guru dalam rangka pengambilan
keputusan, dan membantu guru pada saat menghadapi tugas-tugas yang tidak rutin dan bersifat
rumit , berorientasi pada prestasi dengan melalui pemberian paket kerja kepada guru dan
memberi kesempatan mereka untuk berprestasi sebaik mungkin.

Kelima . Meningkatkan komitmen para guru akan tugasnya sebagai guru dan pengabdiannya
dalam mempersiapkan sumber daya manusia. Komitmen ini dapat terlihat dari keterlibatan dan
loyalitas guru kepada organisasi yang dilakukan dengan sebaik-baiknya. Komitmen ini dapat
terjadi jika para guru memang benar-benar tertarik, dan berminat besar kepada tugasnya sebagai
guru. Langkah meningkatkan komitmen dapat dilakukan dengan cara saling menegur dan
mengingatkan kepada guru akan peranannya di sekolah. Teguran bisa dilakukan oleh Kepala
Sekolah selaku pimpinan, namun bisa pula guru itu sendiri untuk selalu meningkatkan
komitmennya kepada tugasnya.

2. Upaya Meningkatkan Motivasi Berprestasi

Mengembangkan motivasi berprestasi guru sebenarnya dimulai dari dalam guru itu
sendiri, sebab keinginan berprestasi merupakan keinginan yang dimulai dari keinginan diri sendiri
untuk membuat prestasi. Namun demikian Kepala Sekolah dapat pula membantu guru untuk
berprestasi. Setiap guru berbeda kebutuhan, sikap dan minat akibat dari perbedaan karakteristik
individu, perbedaan karakateristik pekerjaan dan perbedaan karakteristik lingkungan kerja atau
organisasi. Oleh karena itu hendaknya kepala sekolah dapat memahami karakteristik tersebut agar
dapat menentukan langkah-langkah untuk memotivasi guru. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam
upaya untuk meningkatkan motivasi berprestasi guru adalah :
Pertama. Tujuan organisasi hendaknya jelas dimengerti, dipahami dan dapat dilaksanakan oleh
guru, sehingga guru dapat termotivasi untuk melaksanakan tugasnya. Orang-orang yang
mempunyai motivasi berprestasi akan melakukan pekerjaan yang mempunyai tujuan jelas dan
nyata. Jika pekerjaan tidak jelas di mata mereka maka ia tidak akan terdorong untuk melakukan
pekerjaan.
Kedua. Orang-orang yang mempunyai motivasi berprestasi mempunyai kebanggaan kepada
pekerjaan dan mempunyai keinginan untuk selalu berprestasi. Oleh karena itu organiasi sekolah
hendaknya dapat mendorong guru untuk meningkatkan karirnya. Guru dapat berkarir sampai
puncak prestasi merupakan suatu kebutuhan asasi bagi guru. Memberi keleluasaan dan
kepercayaan kepada guru untuk berinovasi dan berkreasi dalam menjalankan tugasnya
merupakan langkah yang efektif untuk membangkitkan motivasi berprestasi guru.
Ketiga. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada guru yang berhasil, penghargaan dan
pengakuan kepada guru akan menimbulkan keyakinan guru menjadi tinggi, guru juga punya
perasaan merasa berharga di depan pimpinan. Penghargaan dan pengakuan bisa berupa pujian
atas keberhasilan, pemberian honor/uang transportasi, dana insentif, memperoleh simpati dan
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penghormatan dari siswa maupun sesama guru merupakan suatu penghargaan yang penting bagi
guru untuk memicu motivasi kerjanya. Namun penghargaan yang berlebih-lebihan akan
membosankan dan tidak berkesan lagi sehingga tidak bisa lagi digunakan alat untuk memotivasi
berprestasi guru.

Keempat. Pemberian sangsi’hukuman bagi guru yang gagal dalam menjalankan tugas juga
merupakan alat untuk memotivasi guru untuk berprestasi. Namun hukuman yang bagaimana yang
dirasa adil dan bijak perlu dipikirkan bersama diantara mereka. Sehingga jangan sampai terjadi
hukuman akan membuat guru malu, frustasi dan menjadi jatuh mentalnya. Sebenarnya teguran
yang di berikan secara bijak oleh Kepala Sekolah kepada guru yang gagal dalam menjalankan
tugas sudah merupakan hukuman yang positif bagi guru.

Kelima. Orang yang mempunyai motivasi berprestasi akan menyukai tantangan dan mau
menyumbangkan pikiran dan tenaganya bagi organisasi sekolah. Oleh karena upaya untuk
melibatkan guru dalam menentukan tujuan dan target apa yang akan dicapai oleh sekolah akan
memotivasi guru berprestasi.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasinya maka penulis mengajukan
saran-saran sebagai berikut :
Pertama, Kepuasan kerja guru dapat berdampak kepada peningkatan kinerja guru. Dimana guru
yang puas dalam bekerja akan berusaha untuk bekerja sebaik-baiknya. Oleh karena itu kepuasan
kerja harus selalu diupayakan oleh organisasi kepada guru.
Kedua, Iklim organisasi dapat diterapkan oleh guru dan warga sekolah melalui upaya
keterbukaan, demokrasi dalam organisasi dan saling menghargai diantara warga sekolah.
Ketiga. Kepala Sekolah dapat memberikan perhargaan maupun hukuman kepada guru dengan
cara yang bijak. Untuk itu kepala sekolah diharapkan untuk selalu menjalin komunikasi yang baik
kepada guru dengan memperhatikan keinginan/aspirasi guru.
Keempat. Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang didasarkan pada kekuatan yang ada
dalam diri manusia. Upayakan agar sekolah selalu berjalan dinamis dengan membuat rencana dan
program yang matang yang bisa dijalankan, rumuskan tujuan sekolah secara jelas, pembagian
tugas yang adil dan merata, serta upayakan persaingan sesama guru di sekolah dapat
dikendalikan dengan baik serta memberikan pekerjaan dengan resiko yang ringan.
Kelima. Guru hendaknya selalu meningkatkan motivasi dan memotivasi dirinya sendiri untuk
berkarya sebaik-baiknya. Untuk mencapai tujuan organisasi dengan sebaik-baiknya dan berusaha
mementingkan organisasi daripada kepentingan diri pribadi.

[Ke Instrumen Penelitian]
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